BAB V

KESIMPULAN

Penelitian ini berupaya untuk menjawab pertanyaan “Apa saja faktor-faktor
yang melatarbelakangi pembentukan Preferential Trade Agreement (PTA) antara
Indonesia dan Maroko?”. Kemudian, dalam menjawab dan mengkaji faktor-faktor
tersebut, digunakan kerangka teori integrasi ekonomi guna memberikan pemaparan
secara sistematis. Sebelum melakukan analisis, terlebih dahulu dijelaskan
mengenai PTA sebagai salah satu bentuk kerja sama perdagangan internasional,
serta motivasi suatu negara dalam membentuk sebuah PTA. Selanjutnya,
dikarenakan dalam penelitian ini digunakan studi kasus Indonesia dan Maroko,
maka dari itu dipaparkan pula kondisi perekonomian, kebijakan, serta kinerja
perdagangan kedua negara. Terakhir, dipaparkan pula mengenai faktor-faktor yang
melatarbelakangi pembentukan PTA antara Indonesia dan Maroko.

Baik Maroko maupun Indonesia, merupakan pasar ekspor non-tradisional
bagi kedua negara. Utamanya, orientasi pasar ekspor Maroko didominasi oleh pasar
Uni Eropa, sementara pasar tujuan ekspor Indonesia didominasi oleh Tiongkok,
Jepang dan AS. Guna menghindari pelemahan ekspor akibat ketergantungan
terhadap pasar tradisionalnya serta di tengah perang dagang antara Tiongkok dan
AS, Indonesia kemudian memulai kebijakan untuk melakukan diversifikasi pasar

ekspor menuju benua Afrika, utamanya terhadap Maroko. Begitu pula Maroko yang
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kini mulai menjangkau pasar Asia akibat terus mengalami defisit perdagangan dan
pelambatan pertumbuhan ekspor ke Uni Eropa, serta melakukan berbagai macam
reformasi ekonomi untuk menjadikannya sebagai suatu hub perdagangan di
kawasan. Guna mewujudkan hal-hal tersebut, kedua negara kemudian sepakat
untuk membentuk kerja sama perdagangan dalam bentuk PTA pada tahun 2018.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat tiga faktor yang terdiri atas
dua faktor utama, dan satu faktor pendukung dalam pembentukan PTA antara
Indonesia dan Maroko.

Faktor pertama yaitu posisi geografis strategis Maroko yang menjadikannya
sebagai hub perdagangan dan akses pasar menuju kawasan Afrika, Afrika Sub-
Sahara dan Uni Eropa. Utamanya, negara yang menjadi pusat/hub dapat menikmati
akses preferensial terhadap sejumlah besar pasar sehingga dapat menjadikannya
lebih kompetitif serta membantu menciptakan pertumbuhan ekspor. Guna lebih
memanfaatkan hal tersebut, pemerintah Maroko telah melakukan reformasi
ekonomi serta mengadaptasi sebuah kebijakan ekonomi dan finansial berdasarkan
keterbukaan sehingga negaranya mampu lebih terintegrasi terhadap ekonomi global
dan konektivitas pasar. Upaya ini kemudian dituangkan ke dalam Rencana
Percepatan Industrialisasi tahun 2014 — 2020. Hal ini juga yang kemudian
dimanfaatkan oleh Indonesia untuk menjadikan Maroko sebagai hub bagi produk-
produk ekspor unggulan Indonesia menuju pasar Afrika hingga Uni Eropa.

Faktor kedua, yaitu adanya strategi diversifikasi pasar ekspor Indonesia
sebagai upaya untuk meningkatkan volume ekspor dan memperluas pasar ekspor.

tiga kunci utama yang dilakukan pemerintah Indonesia dalam upaya peningkatan
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ekspor; pertama, menjaga ketersediaan bahan baku dan barang modal serta
stabilitas harga barang modal pada harga internasional yang kompetitif dengan
melakukan penurunan tarif, kemudahan proses pengurusan lisensi dan perizinan
ekspor-impor, serta peningkatan transparansi peraturan ekspor-impor; kedua,
melakukan perluasan pasar ekspor dengan menjaga jumlah perjanjian perdagangan
bilateral, regional dan multilateral serta penjajakan pasar ekspor non-tradisional;
ketiga, melakukan reorientasi fungsi atase perdagangan dan Pusat Promosi
Perdagangan Indonesia. Hal-hal tersebut juga telah tertuang dalam Rencana
Strategis Kementerian Perdagangan Republik Indonesia ahun 2015 — 20109.

Faktor ketiga, atau faktor pendukung terbentuknya PTA antara Indonesia
dan Maroko, adalah adanya kesamaan ukuran ekonomi. Kesamaan ukuran ekonomi
dan persepsi sebagai negara berkembang, memiliki pengaruh terhadap
pembentukan PTA antara kedua negara. Perundingan PTA antara Indonesia dengan
Maroko dilakukan dengan dasar saling menguntungkan. Untuk mencapai hal ini,
kedua negara memanfaatkan forum Joint Trade Committee (JTC) untuk membahas
potensi kerja sama serta mengatasi hambatan perdagangan.

Dalam kaitannya dengan pembentukan PTA antara Indonesia dan Maroko,
PTA dapat menekan harga tarif yang dialamatkan kepada beberapa produk ekspor
unggulan kedua negara dengan membentuk JTC guna mengatasi berbagai hambatan
perdagangan yang sewaktu-waktu dapat dialamatkan. Forum JTC antara Indonesia
dan Maroko tidak hanya mengalamatkan isu hambatan tarif, tetapi juga mendorong
para pelaku bisnis di antara kedua negara untuk saling berinteraksi sehingga pola

impor justru dapat meningkat. Meskipun begitu, dampak politik terhadap para
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pelaku ekonomi atas diberlakukannya PTA tidak dapat terjawab dikarenakan PTA
masih dalam tahap perundingan. Akan tetapi, hubungan resiprokal melalui PTA
antara Indonesia dan Maroko dapat membantu mengunci adanya kemungkinan
untuk diterapkannya proteksi, utamanya terhadap produk-produk unggulan ekspor

kedua negara.
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